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PENGARUH PELATIHAN KERJA DAN KOMPENSASI TERHADAP
KINERJA PEGAWAI
(Pada Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kabupaten Rembang)

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pelatihan kerja dan kompensasi
terhadap kinerja pegawai. Untuk teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini
adalah teknik random sampling, yaitu pengambilan sampel yang dilakukan secara
acak tanpa memperhatikan strata yang ada, kemudian peneliti melakukan analisis
menggunakan aplikasi SPSS 22. Obyek dalam penelitian ini bertempat di Dinas
Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kabupaten Rembang, dengan 57 pegawali
sebagai sampel. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan data
primer yang datanya diperoleh peneliti secara langsung dari narasumber.
Metodologi penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode angket
atau kuesioner. Analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis
regresi linear berganda. Hasil penelitian dan pengolahan data kuesioner dalam
penelitian ini menunjukkan bahwa pelatihan kerja tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap kinerja pegawai yang dibuktikan dengan hasil nilai t hitung
(1,540 ) < t tabel (1,672) atau hasil nilai signifikasi 0,129 > 0,05 dan koefisien
regresi X1 sebesar 0,067 . Sedangkan kompensasi berpengaruh secara positif dan
signifikan terhadap Kinerja pegawai yang dibuktikan dengan nilai t hitung (6,564)
> t tabel (1,672) dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dan koefisien regresi
X2 sebesar 0,559.

Kata kunci: pelatihan kerja, kompensasi, kinerja pegawai

Abstract

This study aims to determine the effect of job training and compensation on
employee performance. The sampling technique in this study was a random
sampling technique, namely random sampling without regard to the existing strata,
then the researcher conducted an analysis using the SPSS 22 application. The object
of this study was located at the Rembang Regency Youth and Sports Education
Office, with 57 employees as samples. The type of data used in this study uses
primary data in which the data is obtained by the researcher directly from the
informant. The research methodology used in this study is the questionnaire or
questionnaire method. Data analysis used in this study is multiple linear regression
analysis. The results of research and processing of questionnaire data in this study
indicate that job training has no significant effect on employee performance as
evidenced by the results of the t count (1.540) < t table (1.672) or the results of a
significance value of 0.129 > 0.05 and the regression coefficient X1 is 0.067 .
Meanwhile, compensation has a positive and significant effect on employee
performance as evidenced by the t count (6.564) > t table (1.672) with a significance
value of 0.000 <0.05 and an X2 regression coefficient of 0.559.

Keywords: job training, compensation, employee performance



1. PENDAHULUAN

Pada era globalisasi saat ini seluruh organisasi atau perusahaan harus siap
beradaptasi dan memperkuat diri agar mampu menjawab semua tantangan di masa
yang akan datang dan berhasil mencapai tujuan (Maratur, 2016). Untuk mencapai
tujuan dari organisasi tersebut tentu saja terdapat peran penting yang sangat
berpengaruh di dalamnya yaitu Sumber Daya Manusia (SDM). Sumber Daya
Manusia yang dimaksud disini yaitu Aparatur Sipil Negara (ASN) sebagai unsur
utama sumber daya manusia memiliki peranan penting dalam menentukan
keberhasilan penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan. Aparatur Sipil
Negara (ASN) yang mampu memainkan peranan tersebut adalah yang memiliki
kompetensi. Dengan adanya pegawai yang memiliki kinerja yang baik, bekerja
secara efektif dan efisien dapat memberikan manfaat yang positif dan dapat
membantu tercapainya tujuan dari sebuah organisasi.

Kinerja adalah suatu hasil kerja yang dicapai seorang dalam melaksanakan
tugas-tugas yang dibebankan kepadanya yang didasarkan atas kecakapan,
pengalaman dan kesungguhan serta waktu, sebagian besar organisasi, kinerja para
karyawan individual merupakan faktor utama yang menentukan keberhasilan
organisasi (Mukti dan Adawiyah, 2019). Selain itu disebuah organisasi juga perlu
untuk menggelola SDM nya. Pengelolaan SDM dalam upaya penigkatan kinerja
tersebut dapat dilakukan melalui berbagai cara, seperti melalui pendidikan,
pelatihan, pemberian kompensasi yang layak,pemberian motivasi, dan menciptakan
lingkungan kerja yang baik dan kondusif (Maratur, 2016). Sedangkan menurut
Leonu et al., (2017) hal yang dapat mempengaruhi tingkat kinerja yang dimiliki
oleh seorang karyawan atau pegawai di dalam suatu organisasi adalah kompensasi,
motivasi dan juga pelatihan yang diberikan kepada karyawan tersebut.

Pelatihan merupakan upaya untuk meningkatkan kemampuan individu dan
kelompok agar dapat memberikan sumbangan kepada efektivitas dan efesiensi
organisasi (Mukti dan Adawiyah, 2019). Selain itu menurut Bolung et al., (2018)
Pelatihan (training) merupakan proses pembelajaran yang melibatkan perolehan
keahlian, konsep, peraturan, atau sikap untuk meningkatkan kinerja tenaga kerja.

Dengan diberikannya Pelatihan terhadap pegawai ini berguna untuk meningkatkan



kemampuan yang dimiliki oleh pegawai dalam suatu organisasi atau perusahaan
sehingga dalam hal ini pelatihan dapat membantu meningkatkan kinerja pegawai
dalam sebuah organisasi..

Kompensasi ini merupakan faktor yang penting untuk meningkatkan
kinerja pegawai. Semakin besar kompensasi yang diberikan kepada pegawainya,
maka akan semakin tinggi pula usaha para pegawai untuk meningkatkan kinerjanya.
Menurut Saman, (2020) pemberian Kompensasi kepada pegawai harus wajar dan
adil, karena dapat meningkatkan kemampuan pegawai untuk meningkatkan
produktivitas kerja, maka pegawai dapat merasakan kepuasan dalam melaksanakan
pekerjaan mereka, pemberian kompensasi kepada pegawai juga dapat memaotivasi
dan memberikan kepuasan dalam melakukan pekerjaan.

Obyek pada penelitian ini adalah Dinas Pendidikan, Pemuda,dan Olahraga
di Kabupaten Rembang. Dinas Pendidikan,Pemuda dan Olahraga (DINDIKPORA)
merupakan badan yang dibentuk oleh kepala daerah yang tugas dan fungsinya
membantu kepala daerah dalam menyelenggarakan sebagian tugas umum
pemerintahan di bidang Pendidikan dan bidang Pemuda dan Olahraga. Dinas
Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kabupaten Rembang mengadakan berbagai
macam pelatihan yang bertujuan untuk meningkatkan kinerja para pegawainya
yang meliputi pelatihan aplikasi dapodik, pelatihan penatausahaan
keuangan,pelatinan pengadministrasian asset, pelatihan pengelolaan BOS,
pelatihan peningkatan kompetensi untuk pegawai, dan pelatihan terkait penggunaan
aplikasi berbasis online.

Fenomena yang terdapat di organisasi ini yaitu dalam hal Pelatihan kerja
dimana sebuah organisasi ini dapat dilihat dari tugas dan fungsi
yang ada, Yyaitu terdapat pegawai yang tidak menguasai tugas dan fungsi
yang diberikannya. Hal ini disebabkan karena tidak ratanya dalam pemberian
Pelatihan kepada pegawai sehingga terdapat pegawai mengisi jabatan tidak sesuai
kompetensi yang dimiliki sehingga masih ada kegiatan atau pekerjaan yang belum
maksimal dalam pelaksanaanya. Dan masalah yang berkaitan dengan kompensasi
yaitu kompensasi yang diberikan kepada pegawai tidak sesuai dengan apa yang

diharapkan dan tidak sesuai dengan tugas yang dikerjakan. Mungkin hal tersebut



yang membuat terjadinya permasalahan pada semangat kerja dan Kinerja para
pegawai yang kurang maksimal.

Yang melatar belakangi penelitian ini yaitu terdapat perbedaan antara
peneliti terdahulu. Menurut Saragih et al.,(2020) terdapat pengaruh signifikan
Pelatihan Kerja terhadap Kinerja Karyawan. Berbeda dengan pendapat Andayani
dan Hirawati, (2021) bahwa Pelatihan tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja
karyawan dikarenakan perusahaan/organisasi kurang baik dalam menganalisis
kebutuhan pelatihan yang diperlukan karyawan. Menurut pendapat Mukti dan
Adawiyah, (2019) Kompensasi tidak memiliki pengaruh terhadap Kinerja Pegawai.
Sedangkan menurut Zahrani dan Susanta, (2020) terdapat pengaruh yang positif
antar Kompensasi terhadap Kinerja karyawan.

Melalui ulasan diatas, penelitian ini bertujuan untuk mengukur adanya
pengaruh pelatihan kerja dan kompensasi terhadap kinerja pegawai. Maka dapat
disimpulkan peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh
Pelatihan Kerja dan Kompensasi terhadap Kinerja Pegawai Pada Dinas
Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kabupaten Rembang”.

2. METODE

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini
adalah pegawai Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kabupaten Rembang yang
berjumlah 133 pegawai. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik random
sampling. Untuk pengambilan ukuran jumlah sampel penulis menggunakan rumus
SLOVIN dengan toleransi kesalahan 10%. Jadi sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sebanyak 57 responden. Jenis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data primer. Data Primer yaitu data yang diperoleh langsung
oleh peneliti di lapangan melalui responden berupa hasil jawaban angket atau
kuesioner. Kuesioner dalam penelitian ini disebar secara online melalui google
form. Metode analisa data penelitian ini adalah uji asumsi klasik dan uji hipotesis

dengan menggunakan uji regresi linier berganda.



Tabel 1. Variabel dan Indikator Penelitian

No

Nama
Variabel

Definisi

Indikator

Pelatihan
Kerja (X1)

Menurut Bolung et al., (2018)
Pelatihan (training) merupakan
proses pembelajaran yang
melibatkan perolehan keahlian,
konsep, peraturan, atau sikap untuk
meningkatkan Kkinerja tenaga kerja

Menurut Bolung et al.,
(2018) indikator-
indikator dalam Pelatihan
Kerja meliputi:

1. Instruktur

2. Peserta
3. Materi
4. Metode
5. Tujuan
6. Sasaran

Kompensasi
(X2)

Menurut Effendi,(2018)
Kompensasi adalah keseluruhan
balas jasa yang diterima oleh
pegawai sebaagai akibat dari
pelaksanaan pekerjaan
diorganisasi dalam bentuk uang,
yang dapat berupa gaji, upah,
bonus, insentif dan tunjangaan
lainnya seperti tunjangan hari
raya, uang makan, kessehatan
uang cuti, dan uang makan.

Menurut Pranata et al.,
(2018) indikator-
indikator dalam
Kompensasi meliputi:

1. Upah dan gaji

2. Insenstif,

3. Tunjangan,

4. Fasilitas.

Kinerja
Pegawai (YY)

Kinerja pegawai merupakan
hasil kerja yang dicapai
seseorang dalam melaksanakan
tugas-tugas yang dibebankan
kepadanya untuk mencapai
target kerja (Chairunnisah et al.,
2021)

Menurut Pranata et al.,
(2018) indikator Kinerja
Pegawai meliputi:

1. kualitas hasil pekerjaan
2. kuantitas hasil
pekerjaan 3. ketepatan
waktu,

4. kehadiran,

5. kemampuan kerja sama

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Uji Asumsi Klasik

Tabel 2. Uji Normalitas One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Variabel Sig p- Keterangan
(2- value
tailed)
Undstadardized 0,200 P> Normal
residual 0,05

Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui nilai asymp.sig sebesar 0,200 > 0,05 sehingga

dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal.




Tabel 3. Uji Heteroskedastisitas

Variabel sig Batas Keterangan

Pelatihan 0,197 >0,05 Tidak terjadi
Kerja heteroskedastisitas

Kompensasi 0,238 >0,05 Tidak terjadi

heteroskedastisitas

Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui bahwa nilai probabilitas lebih besar dari
5%, dengan demikian variabel yang diajukan dalam penelitian ini tidak terjadi
heteroskedastisitas
Tabel 4. Uji Multikolinearitas

Variabel Tolerance VIF Keterangan

Pelatihan 0,900 1,111 Tidak terjadi
Kerja multikolinearitas

Kompensasi 0,900 1,111 Tidak terjadi

multikolinearitas

Berdasarkan tabel 4.8 dapat diketahui bahwa nilai tolerance value > 0,10
atau nilai VIF < 10 maka tidak terjadi multikolinearitas.
3.2 Uji Hipotesis

Tabel 5. Uji Regresi Linear Berganda

Variabel B Std. Beta T
Error
(Constant) 6,915 2,632 2,628
Pelatihan 0,067 0,044 0,154 1,540
Kerja
Kompensasi 0,559 0,085 0,655 6,564

Berdasarkan hasil uji pada tabel 5 dengan SPSS 22 dapat dijelaskan sebagai berikut:
Y=16,915 + 0,067 X1 + 0,559 X2

Analisis persamaan regresi diatas dapat diinterpretasikan koefisien setiap
variabel sebagai berikut:

a. Koefisien konstanta diperoleh nilai positif 6,915 menjelaskan bahwa variabel
Pelatihan Kerja dan Kompensasai dalam keadaan konstan maka Kinerja
Pegawai akan mengalamai peningkatan.

b. Koefisien bl bernilai positif 0,067 menjelaskan bahwa apabila variabel
Pelatihan Kerja meningkat maka Kinerja Pegawai akan mengalami

peningkatan.



c. Koefisien b2 bernilai positif 0,559 menjelaskan bahwa apabila variabel
Kompensasi meningkat maka Kinerja Pegawai juga meningkat.

Tabel 6. Koefisien Determinasi R?

Model R R Square  Adjusted R  Std. Error
Square of the

Estimate
1 0,718° 0,516 0,498 1.598

Berdasarkan tabel 6 menunjukkan besarnya Nilai R? sebesar 0,516 hal ini
dapat disimpulkan bahwa variabel Pelatihan Kerja (X1) dan Kompensasi (X»)
mampu menjelaskan variabel Kinerja Pegawai (YY) sebesar 51,6% dan 48,4%

dipengaruhi oleh factor lain diluar model.

Tabel 7. Uji F
Nilai F Signifikansi Keterangan
28, 792 0,000 Bersama-sama

berpengaruh
Hasil perhitungan pada tabel diperoleh nilai signifikansi pengaruh Pelatihan

Kerja (X1) dan Kompensasi (X2) secara simultan terhadap Kinerja Pegawai ()
adalah 0,000 < 0,05 dan nilai F hitung 28,792 lebih beesar dari f tabel 2,766
sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaaruh secara simultan antara
Pelatihan Kerja (X1) dan Kompensasi (X2) terhadap Kinerja Pegawai ().

Tabel 8. Uji t

Model Unstandardized  Standardized t Sig.

Coefficients Coefficients

B Std. Beta

Error

(Constant) 6,915 2,632 2,628 0.011
Pelatihan 0,067 0,044 0,154 1,540 0,129
Kerja
Kompensasi 0,559 0,085 0,655 6,564 0,000

3.3 Pembahasan

3.3.1 Pengaruh Pelatihan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Pelatihan Kerja tidak berpengaruh
signifikan terhadap Kinerja Pegawai. Hal tersebut terbukti dengan nilai t hitung
sebesar 1,540 yang lebih kecil dari nilai t tabel 1,672 atau nilai signifikan 0,129
dimana angka tersebut tidak signifikan karena (p-value > 0,05). Pelatihan Kerja
tidak memiliki pengaruh terhadap Kinerja Pegawai dikarenakan pada Dinas



Pendidikan Pemuda dan Olahraga Pelatihan kerja berjalan tidak efektif karena para
pegawai kurang berpartisipasi secara aktif dalam mengikuti program pelatihan yang
telah diberikan. Selain itu para pegawai juga kurang memahami atau sering
mengabaikan materi yang telah diberikan pada saat pelatihan dilakukan.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Andayani dan
Hirawati, (2021), Ratnasari et al., (2021), Juwita, (2019),dan Kusuma et al., (2016)
yang menunjukkan bahwa Pelatihan Kerja tidak memiliki pengaruh signifikan

terhadap Kinerja Pegawai.

3.3.2 Pengaruh Kompensasi Terhadap Kinerja Pegawali
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Kompensasi berpengaruh positif atau
signifikan terhadap Kinerja Pegawai. Hal tersebut terbukti dengan nilai t hitung
6,564 yang lebih besar dari nilai t tabel 1,672 atau nilai signifikansi 0,000 dimana
angka tersebut signifikan karena (p-value < 0,05). Kompensasi yang diberikan
kepada pegawai dapat bersifat finansial maupun nonfinansial yang diperlukan oleh
pegawai untuk memenuhi kebutuhan hidupnya dan juga untuk mendukung
pelaksanaan pekerjaannya. Terpenuhinya kebutuhan ini merupakan hal yang sangat
penting. Tidak hanya agar pegawai dapat berkonsentrasi dalam melaksanakan
pekerjaannya saja, tetapi kompensasi juga merupakan motivator atau pendorong
terwujudnya kinerja yang tinggi (Mukti dan Adawiyah, 2019).

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Zahrani dan Susanta
(2020), Eky Nikmatul Rizki (2018), Bolung et al., (2018) yang menunjukkan bahwa
Kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja pegawai

4. PENUTUP

Berdasarkan hasil pembahasan dalam penelitian ini maka dapat diambil beberapa

kesimpulan sebagai berikut:

a. Pelatihan Kerja berpengaruh tidak signifikan terhadap Kinerja Pegawai pada
Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kabupaten Rembang. Hal tersebut
terbukti dengan nilai t hitung (1,540) < t tabel (1,672) atau hasil nilai signifikasi
0,129 > 0,05 dan koefisien regresi X; sebesar 0,067. Jadi hipotesis pertama



menyatakan bahwa pelatihan kerja diduga berpengaruh positif dan signifikan
dilihat dari koefisien regresi dan signifikan dilihat dari uji t terhadap Kinerja
pegawai tidak terbukti kebenarannya.

b. Kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai pada
Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kabupaten Rembang. Hal tersebut
terbukti dengan nilai t hitung (6,564) > t tabel (1,672) dengan nilai signifikansi
sebesar 0,000 < 0,05 dan koefisien regresi X» sebesar 0,559. Jadi hipotesis kedua
menyatakan bahwa kompensasi diduga berpengaruh positif dan signifikan dari
koefisien regresi dan signifikan dilihat dari uji t terhadap Kkinerja pegawai
terbukti kebenarannya.

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan penelitian diatas, maka penulis
menyajikan saran sebagai berikut:

a. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel yang diteliti
tidak hanya Pelatihan Kerja dan Kompensasi saja.

b. Peneliti selanjutnya sebaiknya perlu mempertimbangkan untuk meneliti dengan
wawancara atau observasi secara langsung agar informasi yang diperoleh lebih

akurat lagi.
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